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(QS. Al Insyrah : 6)

Niscaya Allah akan mengangKat Kelian orang-orang yang beriman dan menuntut
ilmu dengan derajat.
(QS. Al Mujadalah : 11)

@erganiﬁnu(eﬁi:ﬁtpanme,gaﬁmﬁ,&,ganmi&q.ﬁ s -l il
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(Prof. Dr. H.A. Mukti Ali)

Jangan pernah berpiKir orang lain lebif baik, dari Kgmu dan jangan pernah berpikir
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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN
DENGAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. TASPEN (Persero)
CABANG JEMBER ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa
kuatkah hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan.
Penelitian ini dilakukan di PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember yang
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pada bulan April 2004.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang
berusaha mencari hubungan antara dua variabel. Sampel dari penelitian ini adalah
seluruh populasi (rotal population) vaitu seluruh karyawan PT. TASPEN
(Persero) Cabang Jember yaitu sebanyak 32 orang. Data primer diperoleh melalui
teknik interview dengan menggunakan instrumen kuesioner yang bersifat tertutup.
Instrumen tersebut terlebih dahulu diuji kavalidan dan keandalannya melalui uji
validitas dan uji reliabilitas. Untuk mendekati variabel, digunakan indikator-
indikator yang kemudian diukur dengan skala ordinal. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan program komputer SPSS realease 10
for windows dengan metode Statistik Nonparametrik Rank Spearmann.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja
karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember. Kesimpulan tersebut
dibuktikan dengan hasil korelasi Rank Spearmann (rs) hitung sebesar 0,817 iebih
besar dari rs tabel yaitu 0,350. Sedangkan rs yang bertanda positit tersebut
mempunyai arti bahwa hubungan yang terjadi bersifat searah, yang artinya
semakin baik gaya kepemimpinan yang digunakan maka akan semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang akan dirasakan oleh karyawan. Hasil tersebut
signifikan pada 10,4855 lebih besar dari t tabel yaitu 2,042. Hasil penghitungan rs
sebesar 0,817 dikategorikan berkorelasi sangat kuat, karena sesuai dengan tabel
penafsiran koefisien korelasi hasil penghitungan tersebut berada pada interval
koefisien 0,80 — 1,00.

Dengan demikian, sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan dapat
dinyatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero)
Cabang Jember.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi atau perusahaan mempunyai suatu tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut, maka organisasi atau
perusahaan memerlukan manajemen yahg baik yang dapat mengelola organisasi.
Secara umum manajemen dapat didefinisikan sebagai proses pendayagunaan
bahan baku dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Namun di dalam mengclola organisasi tidak hanya manajemen yang
baik saja yang dibutuhkan, tetapi juga diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas dan dapat dihandalkan. Terlebih lagi pada era globalisasi seperti saat
ini, dimana persaingan dunia usaha semakin ketat sehingga peran sumber daya
manusia sangat menentukan terhadap kelangsungan hidup dan kemajuan
organisasi atau perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada sumber daya manusia yang bertugas
mengelola unsur manusia yang dalam hal ini adalah tenaga kerja atau karyawan
agar diperoleh kepuasan kerja yang dapat dirasakan oleh tenaga kerja atau
karyawan tersebut. Secara garis besar manajemen terdiri dari beberapa fungsi
yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan, dan fungsi
pengawasan. Namun selain keempat fungsi tersebut, masih terdapat satu fungsi
lagi yang tak kalah pentingnya yaitu fungsi kepemimpinan. Hal ini dikarenakan
fungsi kepemimpinan merupakan faktor utama yang menjadi penggerak dari
fungsi-fungsi lainnya, dan keberhasilan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
sangat tergantung pada keahlian, keuletan, dan keterampilan dari pemimpinnya.

Kepemimpinan merupakan kegiatan manajerial sebagai upaya proses
mengarahkan dan mengontrol kegiatan yang berkaitan dengan tugas dari
bawahannya. Kepemimpinan mempunyai banyak pengertian yang secara garis
besar dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi

sosial dengan pengaruh yang dimiliki yang sengaja digunakan oleh seorang
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terhadap orang lain agar mau melaksanakan kegiatan-kegiatan dan hubungan-
hubungan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi.
Berdasarkan hal tersebut, berarti di dalam kepemimpinan terdapat seorang
pemimpin dan bawahan. Pemimpin dapat diartikan sebagai sosok karismatik yang
mampu membuat keputusan yang baik serta mampu mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin haruslah
memberi arahan-arahan kepada bawahannya dan adanya jalinan komunikasi
vertikal dan horisontal dalain sistem dan jaringan kerja antara pemimpin dengan
anggota yang dipimpinnya. Komunikasi yang ada di sini® adalah komunikasi
forma' dan komunikasi informal dalam pergaulan dengan rekan kerja di waktu
tertentu.

Keberhasilan kepemimpinan seorang pemimpin bukan hanya dapat dilihat
dari pengelolaan bidang materi saja, tetapi yang lebih penting adalah pada
pengelolaan sumber daya manusia (karyawan). Di dalam mengelola karyawan dan
menciptakan komunikasi yang lebih baik, maka diperlukan suatu gaya
kepemimpinan yang dapat diterima oleh semua karyawan. Gaya kepemimpinan
juga dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui keberhasilan kerja
seorang pemimpin yang ditunjukkan dengan sikap dan karakter yang didukung
oleh bakat dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk menggerakkan
dan memotivasi bawahan agar melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik
guna mencapai tujuan organisasi. Namun gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
keinginan karyawan bukanlah jaminan bagi keberhasilan pemimpin dalam
memimpin organisasi. Hal ini disebabkan gaya kepemimpinan yang digunakan
oleh seorang pemimpin haruslah sesuai pula dengan kondisi dan situasi yang ada
di dalam organisasi atau perusahaan tersebut. Apapun gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh seorang pemimpin, gaya kepemimpinan tersebut hendaknya dapat
memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan. Hal ini disebabkan gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi
sikap, perilaku, dan kepuasan kerja karyawan. Jika pemimpin menunjukkan atau
mempunyai suatu sikap atau gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan

kondisi yang diinginkan oleh karyawan, maka gaya kepemimpinan tersebut akan
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mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan, demikian
pula sebaliknya..

Seorang pemimpin dapat dikatakan berhasil dalam memimpin organisasi
atau perusahaan jika kinerja karyawan baik, dan karyawan memiliki perilaku yang
positif. Dengan demikian maka akan tercipta motivasi kerja dari para karyawan,
semangat karyawan dalam bekerja menjadi lebih meningkat sehingga prestasi
karyawan menjadi lebih baik dan karyawan akan merasakan adanya kepuasan
dalam bekerja yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan cerminan atau penilaian dari perasaan pekerja,
baik perasaan suka atau tidak suka terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya.
Ada beberapa indikator atau kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur atau
menilai kepuasan kerja karyawan. Menurut Robbins (1996 : 181) ada empat
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan
yaitu ganjaran yang pantas, pekerjaan itu sendiri, rekan sekerja yang mendukung,
dan kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian. Dengan adanya kriteria atau
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja
karyawan, maka perusahaan dapat mengetahui tingkat kepuasan karyawannya
selama bekerja di perusahaan tersebut.

Tingkat kepuasan kerja antara karvawan yang satu dengan vang lainnva
tidaklah sama. Hal ini dikarenakan individu atau pribadi karyawan yang satu
dengan yang lain dalam suatau organisasi atau perusahaan tidaklah sama,
sehingga mengakibatkan tingkat kepuasan yang dirasakan tidak sama. Untuk
mengatasi situasi yang demikian maka diperlukan seorang pemimpin yang dapat
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat yang sesuai dengan keinginan
karyawan sehingga dapat mempengaruhi karyawan yang memiliki sifat individual
yang berbeda-beda dan juga sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi atau

perusahaan, sehingga tujuan organisasi atau perusahaan akan tercapai.

1.2 Rumusan Masalah
PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang asuransi sosial dan dana pensiun yang dalam
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melaksanakan tugas pokoknya selalu berupaya meningkatkan dan memberikan |
pelayanan yang terbaik kepada pesertanya. PT. TASPEN (Persero) Cabang
Jember memiliki sejumlah karyawan yang memiliki karakier atau sifat yang
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk dapat menciptakan
kepuasan kerja yang dapat dirasakan oleh para karyawan, maka diperlukan
seorang pemimpin yang dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat yang
dapat diterima oleh semua karyawan dan sesuai dengan kondisi perusahaan. Jika
demikian, maka karyawan akan merasa puas dengan pekerjaannya, sehingga tugas
atau pekerjaan yang dilaksanakan oieh karyawan yaitu pelayanan kepada peserta
akan lebih baik. Dengan demikian maka peserta akan merasa senang terhadap
pelayanan perusahaan.

Penilaian bawahan terhadap efektifitas pemimpin tergantung pada gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin yang ditunjukkan oleh sikap dan
perilaku dari pimpinan tersebut. Selain itu, keefektifitasan pemimpin juga dapat
dipengaruhi oleh situasi dimana gaya kepemimpinan tersebut diterapkan. Jadi,
dengan gaya kepemimpinan yang tepat belum tentu karyawan akan merasakan
kepuasan kerja, dan demikian pula sebaliknya dengan gaya kepemimpinan yang
dianggap kurang tepat, terkadang dapat menimbulkan kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah

‘r-‘-“——" ~— —— > ool [l
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sebagai berikut : N .
a. Apakah ada hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja
karyawan pada PT. TASPEN (persero) Cabang Jember?
b. Seberapa kuatkah hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan
kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan !

penelitian ini adalah :
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a. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara gaya kepemimpinan
dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang ‘ €
Jember.

b. Untuk mengetahui kuat lemahnya hubiingan antara gaya kepemimpinan
dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang
Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penulis berharap bahwa penelitian ini akan mempunyai manfaat sebagai
berikut:

a. Bagi perusahaan atau instansi, diharapkan dapat dijadikan informasi atau
masukan bagi pemimpin dalam memahami gaya kepemimpinan yang
diterapkan dalam hubungannya dengan kepuasan kerja karyawan. Yang
mana informasi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

b. Bagi akademik, diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau kajian
untuk penelitian lebih lanjut di bidang gaya kepemimpinan dan kepuasan

kerja karyawan.

c. Bagi penulis, penelitian ini sebagai wujud dari aplikasi ilmu pengetahuan

vang diperoleh di bangku kuliah dan sebagai pembanding dengan

;.rh___.__,._. __.‘
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kenyataan di lapangan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(e

IL. TINJAUAN PUSTAKA |

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ayunda Dianawati, 2002. Penelitian
ini meneliti hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan Kkerja
karyawan yang dilakukan di PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang
Jember. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa antara gaya kepemimpinan
dengan kepuasan kerja karyawan memiliki hubungan walaupun lemah.

Metode pengambilan sampel penelitian tersebut menggunakan metode
simpel random sampling yaitu sampel yang diambil secara acak dengan teknik
undian atau lotre. Indikator yang digunakan untuk mendekati variabel gaya ,
kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas dan gaya '
kepemimpinan berorientasi pada hubungan. Sedangkan indikator yang digunakan
untuk mendekati variabel kepuasan kerja karyawan adalah ganjaran yang pantas,
pekerjaan itu sendiri, kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, dan kondisi kerja I
dan rekan sekerja yang mendukung.

Penghitungan statistik non parametrik menggunakan metode analisis data
rank spearmann yang menvatakan adanya hubungan antara gaya kepemimpinan ?
dengan kepuasan kerja karvawan pada PT. Bank Pembangunan Jawa Timur
Cabang Jember yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,016
lebih kecil dan nilai @ yang disaratkan sebesar 0,05. Sifat hubungan antara kedua ]

variabel tersebut adalah lemah dan searah yang ditunjukkan oleh nilai korelasi

Rank Spearmann (rs) sebesar 0,352.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya :

1. Merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kedua variabel.

2. Alat analisis yang digunakan adalah metode Rank Spearmann.

(3]

Pengukurannya dengan menggunakan skala ordinal, dengan menggunakan
kuesioner.

4. Taraf signifikansinya adalah 5%.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya :
1. Objek atau tempat penelitian.

2. Jenis dan jumlah populasi dan sampel.

%)

Pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan uji instrumen, yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas, sedangkan pada penelitian ini menggunakan uji
instrumen.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Wahyu Setiorini, 2004 yang
meneliti tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja
karyawan yang dilaksanakan di PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX jember.
Sampel yang diambil adalah semua populasi (total population). Indikator yang
digunakan untuk mendekati varibel gaya kepemimpinan adalah berorientasi pada
tugas dan berorientasi pada hubungan. Sedangkan indikator yang digunakan untuk
mendekati variabel kepuasan kerja adalah kerja yang secara mental menantang,
ganjaran yang pantas, pekerjaan itu sendiri, dan rekan sekerja yang mendukung.

Penghitungan data dengan menggunakan metode analisis data Rank
Spearmann yang menyatakan ada hubungan antara kedua variabel. Hasil t hitung
sebesar 2,2144 lebih besar dari t tabel vaitu 2,0170. Sedangkan hasil Rank
Spearmann yang bertanda positif dan nyata yaitu sebesar 0,3200 menunjukkan
hubungan yang terjadi antara variael gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
bersifat searah namun lemah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya :

1. Merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kedua variabel.

2. Merupakan penelitian populasi.

3. Alat analisis yang digunakan adalah metode Rank Spearmann.

4. Pengukurannya dengan menggunakan skala ordinal, dengan menggunakan
kuesioner.

5. Taraf signifikansinya 5%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya :

1. Objek atau tempat pelaksanaan penelitian.
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2. Indikator variabel kepuasan kerja yang digunakan pada penelitian ini adalah
kerja yang secara mental menantang, ganjaran yang pantas, pekerjaan itu
sendiri, dan rekan sekerja yang mendukung. Sedangkan pada penelitian ini
adalah ganjaran yang pantas, pekerjaan itu sendiri, rekan sekerja yang

mendukung, dan kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Definisi Kepemimpinan

Sebelum membahas mengenai gaya kepemimpinan, terlebih dahulu akan
dibahas mengenai pemimpin dan kepemimpinan. Pemimpin adalah seseorang
yang karena kecakapan-kecakapan pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk mengarahkan
usaha bersama ke arah pencapaian sasaran-sasaran tertentu (Winardi, 1989 : 414).
Menurut Timple (dalam Umar, 2000 : 31) pemimpin adalah orang yang
menerapkan prinsip dan teknik vang memastikan motivasi, disiplin, dan
produktivitas jika bekerjasama dengan orang, tugas, dan situasi agar dapat
mencapal sasaran perusahaan. Sedangkan menurut Hersey dan Blanchard (dalam
Sutarto, 2002 :186) pemimpin adalah orang yang dapat mempengaruhi kegiatan
individu atau kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi
tertentu. Gannon (dalam Sutarto, 2002 : 186) juga mengemukakan definisi
pemimpin yaitu seorang atasan yang mempengaruhi perilaku bawahannya. Jadi
secara garis besar pemimpin dapat didefinisikan sebagai sosok karismatik yang
mampu membuat keputusan yang baik dan mampu mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran utama pemimpin adalah
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan menurut Winardi (1990 : 47) adalah merupakan suatu
kemampuan yang melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang tergantung
dari macam-macam faktor, baik faktor intern, maupun faktor ekstern. Sedangkan
menurut Wursanto (2003 : 267) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang

untuk mempengaruhi orang lain (para pengikut, para bawahan) sehingga orang

‘ R
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lain mau mengikuti apa yang menjadi kehendaknya. Dari definisi tersebut, orang
lain dapat diartikan sebagai pengikut atau para bawahan.

Lebih lanjut Fleishman (dalam Gibson, Ivancevich, dan Donnelly, 1995:
334) menerangkan bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi kegiatan
pengikut melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan
karenanya semua hubungan dapat merupakan upaya kepemimpinan. Unsur kedua
dari definisi itu menyangkut pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan
ketepatan proses komunikasi mempengaruhi perilaku dan prestasi pengikut. Unsur
lain dari definisi tersebut berfokus pada pencapaian tujuan. Menurut Agarwal
(dalam Anoraga dan Suyati, 1995 : 186) kepemimpinan adalah seni
mempengaruhi orang lain untuk mengarahkan kemauan mereka, kemampuan dan
usaha untuk mencapai tujuan pimpinan.

Rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi perilaku
orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan adalah pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh
Sutarto(2002 : 363). Boone dan Kurtz (dalam Anoraga dan Suyati, 1995 : 187)
berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan tindakan memotivasi orang lain
atau menyebabkan orang lain melakukan tugas tertentu dengan tujuan untuk
mencapai tujuan spesifik.

Sementara Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (1995 : 334) mendefinisikan
kepemimpinan sebagai suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan
(concoersive) untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
menurut Nimran (1997 : 54) kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi
perilaku orang lain agar berprilaku seperti yang dikehendaki. Sama halnya dengan
Nimran, Gitosudarmo dan Sudito (2000 : 127) juga mendefinisikan
kepemimpinan sebagai suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Demikian pula dengan
Davis dan Newstrom (2003 : 152) yang menerangkan bahwa kepemimpinan

merupakan proses mendorong dan membantu orang lain untuk bekerja dengan

o
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antusias mencapai tujuan. Kepemimpinan yang berhasil memerlukan perilaku
yang menyatukan dan merangsang pengikut untuk mencapal tujuan yang
ditetapkan dalam situasi tertentu. Dan menurut Stoner (dalam Umar, 2000 : 31)
kepemimpinan adalah proses pengarahan dan mempengaruhi aktivitas yang
berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok.

Jadi di dalam kepemimpinan terdapat seorang pemimpin dan bawahan.
Dari definisi-definisi teisebut jelas bahwa inti dari kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi orang lain. Kemampuan mempengaruhi orang lain ini
mempunyai maksud yaitu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
kata lain, tujuan dari kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain, dalam hal
ini adalah karyawan atau bawahan untuk mencapai tujuan perusahaan. Pencapaian
tujuan perusahaan merupakan cerminan dari keefektifan kepemimpinan seorang
pemimpin. Sedangkan karyawan atau bawahan menilai keefektifan pemimpin dari
sudut kepuasan yang mereka rasakan selama pengalaman kerja secara

menyeluruh.

2.2.2 Fungsi Kepemimpinan
Agar dapat beroperasi secara efektif, sebuah kelompok membutuhkan
seseorang untuk menjalankan dua fungsi utama yaitu fungsi “yang bertalian
dengan tugas” atau fungsi pemecahan masalah, dan fungsi “pembinaan
kelompok™ atau fungsi sosial.
Menurut Siagian (2003 : 46) ada 5 fungsi dari kepemimpinan, yaitu :
1. Fungsi penentu arah
Tujuan yang ada pada setiap organisasi dapat dicapai melalui kerja sama yang
dipimpin oleh seorang pemimpin. Keterbatasan sumber daya organisasi
mengharuskan pemimpin mengelola secara efektif. Jadi, arah yang hendak
dicapai oleh organisasi menuju tujuannya harus sedemikian rupa sehingga
mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang tersedia.
Arah yang dimaksud tertuang dalam strategi dan taktik yang disusun oleh

pemimpin.
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2. Fungsi sebagai juru bicara :
Fungsi pemimpin sebagai juru bicara menekankan pada kemampuan seorang
pemimpin untuk berperan sebagai penghubung antara organisasi dengan

pihak-pihak luar yang berkepentingan (ekstern).

(V3]

Fungsi sebagai komunikator

Fungsi pemimpin sebagai komunikator menekankan pada kemapuannya untuk

mengkomunikasikan sasaran-sasaran, strategi, dan tindakan yang harus

dilakukan oleh bawahan (intern).

4. Fungsi sebagai mediator
Kemampuan menjalankan fungsi kepemimpinan selaku mediator yang
rasional, objektif, dan netral merupakan salah satu indikator efektifitas seorang
pemimpin. Hal ini disebabkan karena konflik-konflik yang terjadi atau adanya
perbedaan-perbedaan kepentingan dalam organisasi menuntut kehadiran
seorang pemimpin dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

5. Fungsi sebagai integrator

Adanya pembagian tugas, sistem alokasi sumber daya, dana dan tenaga serta

spesialisasi pengetahuan dan keterampilan dapat menimbulkan sikap, perilaku

'_rvgg
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dan tindakan bermacam-macam sehingga diperlukan integrator utama pada
hirarki puncak organisasi. Integrator itu adalah pemimpin, semakin tinggi ' : A
kedudukan seseorang dalam hirarki kepemimpinan dalam organisasi, semakin

penting pula makna peranan tersebut.

2.23 Teori Kepemimpinan

Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly, (1995 : 335) di dalam
mempelajari kepemimpinan ada banyak teori yang dapat dijadikan acuan. Namun
teori-teori tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yaitu :
1. Teori Sifat

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa dapat ditemukan sejumlah

ciri individu terbatas dari pemimpin yang efektif. Unsur-unsur testing 1
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kepegawaian dari manajemen keilmuan dalam kadar yang signifikan, mendukung

teori sifat kepemimpinan. Unsur-unsur testing kepegawaian tersebut adalah :

a.

Kecerdasan (intelligence)

Salah satu penemuan yang penting ialah bahwa perbedaan kecerdasan
yang menyolok antara pemimpin dan pengikutnya mungkin akan tidak
fungsional. Suatu kecenderungan umum menunjukkan bahwa pemimpin
lebih cerdas dari pengikutnya.

Kepribadian (personality)

Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa sifat kepribadian seperti
keuletan, orisinalitas, integritas pribadi, dan kepercayaan diri berkaitan
dengan kepemimpinan yang efektif. Individu yang menampilkan
kepribadiannya adalah pemimpin yang efektif,

Karakteristik fisik (physical characteristic)

Studi tentang hubungan antara kepemimpinan yang efektif dengan
karakteristik fisik seperti umur, tinggi, dan berat badan, dan penampilan
mengungkapkan hasil yang bertentangan. Di satu sisi, tubuh yang terlalu
tinggi dan terlalu berat dibanding rata-rata kelompok tentunya tidak
menguntungkan untuk mencapai posisi kepemimpinan, namun di sisi lain
banyak organisasi yang membutuhkan orang dengan fisik vang besar
untuk menjamin kepatuhan pengikutnya.

Kemampuan supervisi

kemampuan supervisi didefinisikan sebagai pendayagunaan segala bentuk
praktek supervisi secara efektif ditunjukkan oleh persyaratan situasi
tertentu. Ciri-ciri kepemimpinan tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan
kombinasi dalam upaya mempengaruhi pengikut. Interaksi ini

mempengaruhi hubungan pemimpin dengan pengikut.

2. Teori Perilaku Pribadi

Teori ini mengkaji perilaku pemimpin dan dampaknya atas prestasi dan

kepuasan kerja karyawan. Sekarang terdapat sejumlah teori kepemimpinan
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perilaku pribadi yang terkenal. Namun ada dua penelitian yang terbesar dan |
terkenal yang pernah dilakukan , yaitu :
a. Penelitian Universitas Michigan.

Pada tahun 1947, para peneliti yang diilhami Likert memulai penelitian

tentang cara terbaik mengelola upaya orang-orang untuk mencapai

sasaran prestasi dan kepuasan yang diharapkan. Tujuan dari tim riset

kepemimpinan ini adalah untuk menemukan prinsip-prinsip dan metode

kepemimpinan yang efektif. Melalui wawancara deflgan para pemimpin

dan pengikutnya, para peneliti mengidentifikasi dua gaya kepemimpinan

yang berbeda, yang disebut dengan berorientasi pada pekerjaan (joo

——

cenlered) yang mana pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan
ini mempraktekan penyeliaan ketat schingga bawahan melaksanakan
tugas mercka dengan menggunakan prosedur yang ditentukan dengan
jelas dan berorientasi pada karyawan (employee centered) yang mana
pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan ini yakin tentang
perlunya pendelegasian pengambilan keputusan dan upaya membantu
karyawan dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan menciptakan suatu ?
lingkungan kerja yang mendorong.

b. Penelitian Universitas Negeri Ohio : -
Program penelitian yang diketuai oleh Fleishman ini menghasilkan teori
dua faktor tentang kepemimpinan. Penelitian tersebut memisahkan dua

faktor kepemimpinan. Yang pertama, diacu sebagai pemrakarsa struktur

(initiating structure) yang merupakan perilaku di mana pemimpin yang
mengorganisasi dan menetapkan hubungan dalam kelompok tersebut,
cenderung membentuk pola dan saluran komunikasi yang ditetapkan
dengan baik, dan saluran komunikasi, dan menunjukkan cara-cara
penyelesaian pekerjaan. Dan yang kedua, diacu sebagai pertimbangan
(consideration)  yaitu menyangkut perilaku yang menunjukkan
persahabatan, kepercayaan timbal balik, respek, kehangatan, dan
hubungan antara pemimpin dan pengikut.
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3. Teor Situasional
Kepemimpinan selanjutnya adalah kepemimpinan situasional yang
mengemukakan bahwa keefektifan kepemimpinan tergantung pada kecocokan
antara kepribadian, tugas, kekuasaan, sikap, dan persepsi. Ada tiga pendekatan
kepemimpinan yang berorientasikan situasi yaitu :
a. Model kepemimpinan kontingensi
Model kontingensi keefektifan kepemimpinan dikembangkan oleh
Fiedler. Model tersebut mendalilkan bahwa prestasi kelompok tergantung
pada interaksi antara gaya kepemimpinan dengan kadar menguntungkan
tidaknya situasi. Kepemimpinan dipandang sebagai suatu hubungan yang 1
didasarkan atas kekuasaan dan pengaruh. Jadi, keefektifan kepemimpinan
tergantung pada tepat tidaknya gaya kepemimpinan yang digunakan oleh
seorang pemimpin dengan situasi yang ada di dalam organisasi tersebut.
b. Model kepemimpinan Vroom-Yetton
Vroom dan yetton telah mengembangkan sebuah model pengambilan
keputusan kepemimpinan yang menunjukkan jenis-jenis situasi di mana

berbagai tingkatan pengambilan keputusan partisipatif akan tepat. Mereka

i g EEFE - - T -
w9

mencoba menyediakan suatu model normatif Pendekatan mereka ‘
berasumsi bahwa suatu gaya kepemimpinan tunggal adalah tepat untuk g '
segala situasi tidak seperti hanya Fiedler, Vroom dan Yetton berasumsi
bahwa pemimpin harus cukup luwes untuk mengubah gaya
kepemimpinan mereka agar sesuai dengan situasi. Fiedler berpendapat
bahwa situasi harus diubah agar cocok dengan gaya kepemimpinan yang
kaku.
¢. Model jalan-tujuan

Model jalan-tujuan mencoba memprakirakan keefektifan kepemimpinan
dalam situasi yang berbeda. Menurut model ini, pemimpin adalah efektif
karena dampak positifnya terhadap motiovasi kemampuan bekerja, dan
kepuasan pengikutnya. Dikatakan sebagai jalan-tujuan  karena
menitikberatkan atas cara pemimpin mempengaruhi persepsi pengikut
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tentang tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan jalan untuk mencapai
tujuan. Beberapa karya pemula tentang teori jalan tujuan menyatakan
bahwa pemimpin akan efektif dengan menyediakan imbalan bagi
bawahan dan menjadikan imbalan tersebut tergantung pada kemampuan
bawahan mencapai tujuan khasnya. Karya pemula jalan-tujuan ini
mengarah pada pengembangan suatu teori yang rumit yang melibatkan
empat gaya khas perilaku pemimpin yaitu direktif, suportif, partisipatif,
dan prestasi. Pemimpin yang direktif cenderung meniberikan kesempatan
bagi bawahan untuk mengetahui hal-hal yang diharapkan dari mereka.
Pemimpir yang suportif memperlakukan bawahan sederajat. Pemimpin
yang partisipatif berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran
dan gagasan mereka sebelum mencapai keputusan. Pemimpin yang
berorientasi prestasi menetapkan tujuan yang menantang, mengharapkan
bawahan berprestasi pada tingkat yang paling tinggi, dan terus berupaya
meningkatkan prestasi. Berbagai studi riset mengungkapkan bahwa
keempat gaya tersebut dapat dipraktekkan oleh pemimpin yang sama
dalam berbagai situasi.

Teort atribusi

Teori atribusi (atribution theory) mengemukakan bahwa pemahaman dan
peramalan tentang reaksi orang terhadap peristiwa di sekitar mereka,
ditingkatkan dengan mengetahui alasan kausal mereka atas kejadian
tersebut. Penekanan teori atribusi terutama menyangkut proses kognitif di
mana seseorang mengartikan perilaku sebagai disebabkan oleh (atau
diatribusikan dengan) petunjuk tertentu dalam lingkungan yang relevan.
Teori atribusi mencoba menjelaskan “mengapa” perilaku tedadi.
Pendekatan atribusi dimulai dengan pandangan bahwa pemimpin pada
dasarnya adalah seorang pengolah informasi. Dengan kata lain, pemimpin
mancari berbagi petunjuk yang bersifat informasi yang menerangkan

alasan terjadinya sesuatu, dan dari petunjuk itu pemimpin mencoba
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menata  penjelasan  kausal  sebagai pedoman  bagi perilaku

kepemimpinannya.

2.2.4 Gaya Kepemimpinan

Untuk dapat mempengaruhi bawahan atau karyawan guna mencapai tujuan
dan untuk menciptakan  kepuasan kerja karyawan, pemimpin harus
memperhatikan faktor komunikasi. Komunikasi ini akan lebih baik Jika didukung
oleh gaya kepemimpinan yang dapat diterima oleh para bawahan. Gaya
kepemimpinan adalah cara seseorang memanfaatkan kekuatan yang tersedia untuk
memimpin orang lain (Boone dan Kurtz dalam Anoraga dan Suyati, 1995 : 212).
Sedangkan menurut Flippo (1989 : 122) gaya kepemimpinan dapat dirumuskan
sebagai pola perilaku yang dirancang untuk memadukan kepentingan-kepentingan
organisasi dan personalia guna mengejar beberapa sasaran. Sementara menurut
Thoha (1998 : 265) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang
lain seperti yang ia lihat.

Davis dan Newstrom (2003 : 162) mendefinisikan gaya kepemimpinan
sebagai pola tindakan pemimpin secara kescluruhan, seperti yang dipersepsikan
para pegawainya. Gaya kepemimpinan mewakili filsafat, keterampilan, dan sikap
memimpin dalam politik. Gaya tersebut berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa,
atau orientasi terhadap tugas dan orang.

Banyak penelitian mengenai kepemimpinan yang telah dilakukan oleh
para pakar. Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukan, ada dua penelitian
terbesar yang dilakukan oleh Ohio State University dan satu penelitian lagi yang
dilakukan oleh University of Michigan. Hasil penelitian dari Ohio State
University memberi indikasi bahwa para bawahan memandang perilaku atasannya
pertama-tama dalam kaitannya dengan dua dimensi atau kategori dari perilaku
yaitu consideration dan initiating structure. Sedangkan hasil dari penelitian dari
University of Michigan menggolongkan dua perilaku atau gaya kepemimpinan
yang dapat dijadikan indikator kepemimpinan yang efektif yaitu gaya

SN (———
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kepemimpinan yang berorientasi pada tugas atau task-oriented yang sama dengan
initiating structure dan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan atau
relationship-oriented yang sama dengan consideration.

Pada intinya, dari kedua penelitian tersebut gaya kepemimpinan yang
digunakan oleh pemimpin digolongkan menjadi dua yaitu gaya kepemimpinan
yang berorientasi pada tugas dan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
hubungan.
2.2.4.1 Gaya Kepemimpinan yang Berorientasi pada Tugas

Menurut Yukl (1998 : 45) berorientasi pada tugas atau /nitiating structure
adalah tingkat sejauh mana seorang pemimpin menentukan dan menstruktur
perannya sendiri dan peran dari para bawahan ke arah pencapaian tujuan-tujuan
formal kelompok. /nitiating structure adalah tingkat dimana seorang pemimpin
mendefinisikan dan merancang peran dirinya serta peran-peran bawahannya ke
arah pencapaian tujuan-tujuan formal kelompok (Wexley, 1992 : 193).

Davis dan Newstrom (2003 : 165) berpandangan bahwa para pemimpin
yang berorientasi pada tugas yang terstruktur, percaya bahwa mereka memperoleh
hasil dengan tetap membuat orang-orang sibuk dan mendesak mereka untuk
berproduksi.

Gitosudarmo (2000 : 133) menyebut berorientasi tugas dengan istilah
pemrakarsa struktur yaitu berkaitan dengan sejauh mana pemimpin mengorganisir
dan menentukan tugas, menetapkan cara menyelesaikan tugas, membentuk
Jaringan komunikasi, dan menilai prestasi kelompok. Sedangkan Robbins (1996 :
39) menyebut berorientasi tugas dengan berorientasi produksi, dimana pemimpin
menekankan aspek teknis atau tugas dari pekerjaan. Perhatian utama mereka
adalah pada penyelesaian tugas kelompok mereka, dan anggota-anggota mereka
adalah suatu alat untuk tujuan akhir itu.
2.2.4.2 Gaya Kepemimpinan yang Berorientasi pada Hubungan

Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan atau consideration
adalah tingkat sejauh mana seorang pemimpin bertindak dengan cara ramah dan
mendukung, memperlihatkan perhatian kepada bawahan, dan memperhatikan

. gy
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kesejahteraan mereka (Yukl, 1998 : 44) Menurut Wexsiey (1992 : 193)
konsiderasi adalah tingkat dimana seorang pemimpin bertindak dalam cara yang
hangat dan supportive serta menunjukkan perhatian kepada bawahan.

Sementara Davis dan Newstrom (2003 - 166) berpendapat bahwa
pemimpin yang sangat berorientasi pada konsiderasi (orientasi hubungan) akan
mencapai tingkat kepuasan kerja dan produktivitas yang agak lebih tinggi, sebab
pemimpin sangat memperhatikan kebutuhan manusiawi para pegawai. Pemimpin
sepertl ini biasanya berusaha untuk membina kerja tim dan membantu para
pegawai untuk menanggulangi masalah mereka.

Perilaku pemimpin yang meliputi kepercayaan, saling menghargai,
persahabatan, dukungan, dan memperhatikan kesejahteraan karyawan adalah
definisi mengenai gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas yang
dikemukakan oleh Gitosudarmo (2000 - 133) yang disebutnya sebagai
pertimbangan. Sedangkan Robbins (1996 : 42) menyebut berorientasi pada
hubungan ini dengan istilah berorientasi karyawan dimana seorang pemimpin
menekankan hubungan antar pribadi. Mereka berminat secara pribadi pada
kebutuhan karyawan atau bawahan mereka dan menerima baik perbedaan individu

di antara anggota-anggota.

2.2.5 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja sangat penting di dalam kehidupan suatu organisasi atau
perusahaan. Kepuasan kerja penting untuk aktualisasi diri para karyawan yang
memiliki sifat dan karakter berbeda-beda. Hal ini dikarenakan karyawan yang
tidak merasakan kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai  kematangan
psikologis yang pada gilirannya akan menjadi frustasi dan pada akhirnya
karyawan tersebut akan memilih untuk keluar dari perusahaan. Oleh karena itu,
kepuasan kerja mempunyai arti penting bagi karyawan maupun bagi organisasi
atau perusahaan, terutama karena dapat menciptakan keadaan positif dalam

lingkungan kerja organisasi atau perusahaan.
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Kepuasan kerja adalah merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan
pekerja terhadap pekerjaannya (Umar, 2000 - 36). Menurut Robbins (1996 : 179)
kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjannya.
Sementara Wexley ( 1992 : 129) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai cara
pandang seseorang pekerja merasakan pekerjaannya.

Anoraga dan Suyati (1995 : 125) berpendapat bahwa kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang
dihadapi dalam lingkungan kerja. Sedangkan Siagian (1996 : 295) mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai suatu cara pandang sescorang baik yang bersifat positif
maupun bersifat negatif tentang pekerjaannya.

Sama halnya dengar Siagian, menurut Davis dan Newstrom (2003 : 105)
kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau
tidaknya pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau

tidak senang yang relatif berbeda dari pemikiran objektif dan keinginan perilaku.

2.2.6 Teori Kepuasan

Teori kepuasan kerja memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri
orang, yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan
perilaku. Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (1996 : 96) ada empat teori
penting tentang kepuasan, yaitu :

1. Hierarki Kebutuhan Maslow (Maslow Need Hierarchy)

Inti teori Maslow adalah bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam suatu
hierarki. Tingkat kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis dan
tingkat tertinggi adalah kebutuhan akan perwujudan diri (self-actualization needs).
Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah kebutuhan fisiologis, keselamatan dan
keamanan (safety and security); rasa memiliki (belongingness), sosial dan cinta;
harga diri (esteems); dan perwujudan diri. Teori Maslow mengasumsikan bahwa
orang berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih pokok (fisiologis) sebelum
mengarahkan perilaku memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan diri).

Teori Maslow didasarkan atas anggapan bahwa orang mempunyai keinginan
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untuk berkembang dan maju. Asumsi ini mungkin benar bagi sebagian karyawan,
tetapi tidak bagi karyawan lainnya. Kebutuhan yang tidak terpenuhi dapat
menyebabkan frustasi, konflik, dan ketegangan mental.

2. Teori ERG Alderfer

Alderfer setuju dengan pendapat Maslow bahwa setiap orang mempunyai
kebutuhan yang tersusun dalam suatu hirarki. Akan tetapi, hirarki kebutuhannya
hanya meliputi tiga peringkat kebutuhan yaitu eksistensi, keterkaitan, dan
pertumbuhan. Penjelasan Alderfer tentang kebutuhan berbeda dengan Maslow
dalam beberapa hal. Pertama, Alderfer mengajukan suatu kebutuhan tiga hirarki
yaitu eksistensi (E) yang sama dengan kategori Maslow yaitu fisiologis dan
keselamatan; kebutuhan akan keterkaitan (R) sama dengan kategori kebutuhan
akan rasa memiliki, sosial, dan cinta; dan kebutuhan akan pertumbuhan (G) sama
dengan kategori harga diri dan perwujudan diri. Kedua, teori ERG dan hirarki
kebutuhan Maslow berbeda dalam cara bagaimana oarang melangkah melaui
rangkaian kebutuhan. Maslow berpendapat bahwa seseorang maju ke atas hirarki
kebutuhan, segera setelah terpenuhi tingkat kebutuhan yang lebih rendah.
Sedangkan menurut Alederfer, sebagai tambahan terhadap proses kemajuan
pemuasan yang dikemukakan Maslow, juga terjadi proses pengurangan
keputusasaan.

Penjelasan tentang motivasi ERG Alderfer menyediakan saran yang
penting bagi manajer tentang perilaku. Teori ERG mengisyaratkan bahwa
individu akan termotivasi untuk melakukan sesuatu guna memenuhi salah satu
dari ketiga perangkat kebutuhan itu.

3. Teori Dua Faktor Dari Herzberg

Herzberg mengembangkan teori kepuasan yang disebut teori dua faktor
tentang motivasi. Dua faktor itu dinamakan faktor yang membuat orang merasa
tidak puas dan faktor yang membuat orang merasa puas (dissatisfiers-satisfiers)
atau faktor-faktor motivator iklim baik atau ekstrinsik- intrinsik targantung dari
orang yang membahas teori tersebut. Model Herzberg pada dasamnya

mengasumsikan bahwa kepuasan bukanlah konsep berdimensi satu. Penelitiannya
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menyimpulkan bahwa diperlukan dua kontinum untuk menafsirkan kepuasan
kerja secara tepat.
4. Teori Kebutuhan Yang Dipelajari Dari McClelland

McClelland mengajukan teori motivasi yang berkaitan erat dengan konsep
belajar. la berpendapat bahwa banyak kebutuhan yang diperoleh dari kebudayaan.
Tiga dari kebutuhan yang dipelajari ini adalah kebutuhan berprestasi (need for
achievement), kebutuhan berafiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan berkuasa
(need for power). McClelland mengemukakan bahwa jika Kebutuhan seseorang
sangat kuat, dampaknya ialah motivasi orang tersebut untuk menggunakan
perilaku yang mengarah ke pemuasan kcbutuhan. Salah satu ciri penting dari

kebutuhan berprestasi McClelland ialah bahwa kebutuhan itu dapat dipelajari.

2.2.7 Cara Karyawan Mengungkapkan Ketidakpuasan
Di dalam suatu organisasi atau perusahaan, tidak jarang dan tidak sedikit
karyawan yang tidak merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya. Ketidakpuasan
karyawan dapat dinyatakan dalam sejumlah cara. Menurut Robbins (1996 184)
ada empat cara yang sering digunakan karyawan dalam mengungkapkan rasa
ketidakpuasan mereka terhadap pekerjaannya, yaitu :
1. Keluar (eksit)
Adalah ketidakpuasan yang diungkapkan melalui perilaku yang diarahkan ke
arah meninggalkan organisasi. Mencakup pencarian suatu posisi baru maupun
meminta berhenti.
2. Suara (voice)
Adalah suatu bentuk ungkapkan rasa ketidakpuasan dengan cara aktif dan
konstruktif mencoba memperbaiki kondisi. Mencakup saran perbaikan,
membahas problem-problem dengan atasan, dan beberapa bentuk kegiatan
serikat buruh.
3. Kesetiaan (Joyaity)
Adalah rasa ketidakpuasan yang diungkapkan dengan cara pasif tetapi

optimistis menunggu membaiknya kondisi. Mencakup berbicara membela
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organisasi menghadapi kritik luar dan mempercayai organisasi dan
manajemennya untuk “melakukan hal yang tepat”.

4. Pengabaian (neglect)
Adalah suatu bentuk ungkapan rasa ketidakpuasan yang dinyatakan dengan
bersikap pasif membiarkan kondisi memburuk, termasuk kemangkiran atau
datang terlambat secara kronis, upaya yang dikurangi, dan tingkat kekeliruan

yang meningkat.

2.2.8 Mengukur Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan

Unatuk mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan digunakan indikator-
indikator atau kriteria-kriteria kepuasan kerja. Dengan adanya kriteria atau
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja
karyawan, maka perusahaan dapat mengetahui tingkat kepuasan kerja
karyawannya selama bekerja di perusahaan tersebut. Menurut Robbins (1996 :
179) ada empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan kerja
karyawan, yaitu ganjaran yang pantas, pekerjaan itu sendiri, rekan sekerja yang
mendukung, dan kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian.
2.2.8.1 Ganjaran yang Pantas

Menurut Robbins (1996 : 181) karyawan menginginkan sistem upah dan
kebijaksanaan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil. Bila upah dilihat
sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan
individu, dan standar pengupahan komunitas kemungkinan besar akan dihasilkan
kepuasan. Tidak semua karyawan mengejar uang, banyak karyawan yang bersedia
menerima upah atau gaji yang lebih kecil untuk bekerja dalam lokasi yang lebih
diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau mempunyai
keleluasaan yang lebih besar dalam kerja yang mereka lakukan di jam-jam kerja.
Tetapi kunci yang menautkan upah dengan kepuasan bukanlah Jumlah mutlak
yang dibayarkan, lebih penting adalah persepsi keadilan.

Uang memiliki arti yang berbeda diantara individu yang berbeda pula.
Uang dapat digunakan sebagai alat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok
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(pakaian, makanan, dan perumahan), namun dapat pula dijadikan sebagai simbol
dari capaian (achievement) keberhasilan, dan penghargaan atau pengakuan.

Tidak semua orang mengejar uang di dalam bekerja, namun karyawan juga
berusaha mendapatkan kebijaksanaan dan promosi yang adil. Oleh karena itu,
individu-individu yang mempersepsikan bahwa keputusan promosi yang dibuat
dalam cara yang adil kemungkinan besar akan mengalami kepuasan dari
pekerjaan mereka.
2.2.8.2 Pekerjaan itu Sendiri

Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi
mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka
dan menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik mengenai
bagaimana mereka mengerjakan. Hal seperti ini membuat kerja lebih menantang,
karena pekerjaan yang kurang menantang akan menciptakan kebosanan, akan
tetapi pekerjaan yang terlalu banyak menantang akan menciptakan frustasi dan
perasaan gagal. Sedangkan pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan
karyawan akan mengalami kesenangan dan kepuasan (Robbins, 1996 : 181 ¥
2.2.8.3 Rekan Sekerja yang Mendukung

Rekan sckerja di sini, selain teman sekerja juga menyagkut kondisi kerja.
Seperti yang diketahui bersama bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak
bisa hidup sendiri. Demikian pula di dalam kehidupan suatu organisasi atau
perusahaan, seseorang harus melakukan aksi interaksi dengan orang lain.
Interaksi itu ada karena adanya saling ketergantungan dan karena adanya
hubungan atau keterkaitan antara tugas yang satu dengan tugas yang lain. Dalam
hal ini peran rekan sekerja sangat mendukung dalam penyelesaian kerja yang
saling berkaitan. Dengan adanya rekan sekerja yang baik, maka pekerjaan akan
dengan lebih mudah dapat disclesaikan. Oleh karena itu, dengan memiliki rekan
sekerja yang ramah dan mendukung, juga menghantar pada kepuasan kerja
karyawan yang meningkat (Robbins, 1996 : 182).

Selain memiliki rekan sekerja yang ramah dan mendukung, kondisi kerja

juga menentukan tingkat kepuasan kerja karyawan. Menurut Robbins (1996 :181)
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karyawan juga lebih peduli akan lingkungan kerja, baik untuk kenyamana pribadi
maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas yang baik. Pada umumnya
karyawan lebih menyukai keadaan sekitar fisik yang tidak membahayakan atau
merepotkan seperti temperatur, cahaya, dan faktor-faktor lingkungan lain yang
tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Dan juga, karyawan lebih menyukai
bekerja dekat dengan rumah, dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern,
dengan peralatan yang memadai.

2.2.8.4 Kesesuaian Antara Pekerjaan Dengan Kepribadian.

Masing-masintg individu memiliki kepribadian yang berbeda-beda,
demikian pula dengan pekerjaannya. Kesesuaian antara pekerjaan  dengan
kepribadian akan mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan terhadap
pekerjaannya, serta kemungkinan untuk meninggalkan pekerjaannya apabila
karyawan tidak merasakan kesesuaian.

Kecocokan yang tinggi antara kepribadian seorang karyawan dengan
pekerjaan akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan. Maksudnya
adalah orang-orang yang memiliki kepribadian yang sama dengan pekerjaan yang
mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka memiliki bakat dan

kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka
(Robbins, 1996 : 182).

2.2.9 Teori Yang Menghubungkan Gaya Kepemimpinan Dengan Kepuasan

Kerja Karyawan

Menurut Robbins (1996 : 43) di Ohio State University para peneliti
menemukan bahwa tingkat keluar masuk karyawan yang paling rendah dan
kepuasan karyawan yang paling tinggi bila di bawah pemimpin yang lebih
berorientasi pada hubungan atau karyawan. Dan sebaliknya, pemimpin yang
dinilai kurang berorientasi pada hubungan dan tinggi orientasi pada tugas, maka
tingkat keluhan dan keluar masuk karyawannya tinggi.

Kesimpulan yang diperoleh para peneliti di University of Michigan hampir
sama dengan hasil yang diperoleh di Ohio State University, yaitu sempat kuat
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mendukung pemimpin yang berorientasi karyawan. Pemimpin yang berorientasi
pada karyawan dikaitkan dengan produktivitas kelompok dan kepuasan kerja
karyawan yang lebih tinggi. Pemimpin yang berorientasi pada produksi cenderung
dikaitkan dengan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan vang rendah.

Para pemimpin juga mempengaruhi  kepuasan karyawan dari para
bawahan, khususnya kepuasan dengan pemimpin tersebut. Perilaku pemimpin
akan dilihat sebagai yang dapat diterima dalam arti kata bahwa para bawahan
melihat perilaku yang demikian sebagai sebuah sumber kepue;san yang segera atau
sebagai sesuatu instrumen bagi kepuasan di masa datang (Dessler dalam Yukl,
1998 : 241).

Menurut House (dalam Yukl, 1998 - 241) fungsi memotivasi dari
pemimpin terdiri atas bertambahnya keuntungan pribadi para bawahan bagi
pencapaian kerja tujuan dan membuka Jalan agar keuntungan tersebut menjadi
lebih mudah dijalankan dengan memperjelasnya, mengurangi halangan-halangan
dan perangkap-perangkap di Jalan, serta meningkatkan peluang bagi kepuasan
pegawai terhadap pemimpin tersebut.

2.3  Hipotesis
Ada dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol (null hypotesis) yang
merupakan pernyataan bahwa tidak ada hubungan antara kedua variabel, dan
hipotesis alternatif (a/ternative hypotesis) yang menyatakan bahwa ada hubungan
antara kedua variabel. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah -
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan
kepuasan kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember.
Ha : Ada hubungan yang si gnifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan
kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember.
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3.1 Rancangan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel, sehingga rancangan penelitian yang dilakukan
adalah penelitian korelasional. Dengan teknik ini dapat diketahui hubungan
variasi dalam sebuah variabel dengan variabel lainnya, dimana besarnya

hubungan dinyatakan dalam bentuk korelasi.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung
maupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas (Sudjana, 1996 - 161).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada PT. TASPEN
(Persero) Cabang Jember. Jumlah karyawan tetap pada PT. TASPEN (Persero)
Cabang Jember adalah 32 (tigapuluh dua) orang, tidak termasuk pemimpin.
3.2.2 Metode Pengambilan Sampel

Menurut Sudjana (1996 : 161) sampel adalah sebagian yang diambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Arikunto (1990 - 125 )
bahwa sebagai ancer-ancer (patokan), jika peneliti mempunyai beberapa ratus
objek dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 25%-30% dari
jumlah objek tersebut. Jika jumlah anggota objek dalam populasi hanya meliputi
antara 100-150 orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket,
sebaiknya objek sejumlah itu diambil semua.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka seluruh populasi yaitu karyawan PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember yang berjumlah 32 (tigapuluh dua) orang
adalah objek penelitian. Dengan kata lain, metode pengambilan sampel pada

penelitian ini adalah total population.

26
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3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah :
1. Data Primer ‘
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama atau langsung dari
tempat penelitian dengan menggunakan metode-metode tertentu.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan tidak
diusahakan sendiri. Sumber data sekunder adalah “bukti-bukti tulisan
(dokumentasi), jurnal-jurnal laporan dari pakar atau peneliti dan instansi yang
terkait.
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara pengumpulan data, khususnya data primer dalam
penelitian ini adalah :
1. Interview
Interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara pada beberapa sumber informasi di lapangan. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang bersifat tertutup, yaitu daftar pertanyan

tentang veriabel-variabel yang akan diteliti yang dibagikan kepada responden

,_‘_A
v 9

untuk diisi yang jawabannya telah disediakan. ' "'l
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan

pencatatan terhadap hasil pengamatan secara langsung.

3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu varibel independent atau

variabel bebas (X) dan variabel dependent atau variabel terikat (Y}

1. variabel independent atau variabel bebas (X)
Variabel independent atau variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah gaya

kepemimpinan, yang dalam pendekatannya menggunakan indikator
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a. berorientasi pada tugas (X,)
b. berorientasi pada hubungan (X, )

2. Variabel dependent atau variabel terikat (Y)
Vanabel dependent atau variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja karyawan, yang dalam pendekatannya menggunakan indikator:
a. ganjaran yang pantas
b. pekerjaan itu sendiri
¢. rekan sekerja yang mendukung
d. kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1. Gaya Kepemimpinan (X)

Gaya kepemimpinan adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh pemimpin
baik melalui perbuatan maupun ucapannya dalam usaha atau proses mengarahkan
dan mempengaruhi kerja bawahannya agar mau mengikuti apa yang diinginkan
oleh pemimpinnya. Untuk mengetahui indikator gaya kepemimpinan digunakan
dua macam pendekatan vaitu :

a. Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (X .

Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas adalah tingkat sejauh

mana seorang pemimpin menentukan dan menstruktur perannya sendiri

dan peran dari para bawahan ke arah pencapaian tujuan-tujuan formal
kelompok (Yukl, 1998 : 45). Item-item dari indikator gaya kepemimpinan
yang berorientasi pada tugas adalah sebagai berikut :

1. Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan karyawan

2. Menekankan pentingnya memenuhi batas waktu

3. Memberikan instruksi yang jelas

4. Menugaskan kepada bawahan untuk mengikuti prosedur-prosedur

standar

5. Memberi kritik pada pekerjaan yang jelek
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b. Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan (X, )

Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan adalah tingkat

sejauh mana seorang pemimpin bertindak dengan cara ramah dan

mendukung, memperlihatkan  perhatian terhadap bawahan, dan

memperhatikan kesejahteraan mereka (Yukl, 1998 : 44) Item-item dari

indikator gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan adalah

sebagai berikut :

1. Melakukan konsultasi dengan bawahan mengenai hal yang penting
sebelum dilaksanakan h

2. Bersedia mendengarkan masalah dari bawahan

3. Bersedia untuk menerima saran dan kritik dari para bawahan

4. Memberikan dukungan dan dorongan kepada bawahan

5. Mengembangkan sikap bersahabat

2. Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Kepuasan kerja karyawan adalah merupakan suatu cara pandang

seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang

pekerjaannya. Indikator vang digunakan sebagai alat ukur kepuasan kerja

karyawan adalah :

a.

Ganjaran yang pantas

Item-item yang digunakan adalah :

1. Gaji atau imbalan yang diterima mencukupi atau tidak

2. Keadilan dalam promosi

3. Pengembangan karier

4. Kesesuaian antara imbalan yang diterima dengan pekerjaan yang
dilakukan.

Pekerjaan itu sendiri

Iltem-item yang digunakan adalah :

1. Kebosanan dalam pekerjaan

2. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target

3. Perubahan dalam pekerjaan

4. Mendapat pekerjaan yang banyak

S

v ._M____-.,—A—
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¢. Rekan sekerja yang mendukung
[tem-item yang digunakan adalah -
I. Kenyamanan di tempat bekerja
2. Suasana dan kondisi tempat bekerja yang mendukung
3. Teman sekerja yang mempengaruhi dalam bekerja

d. Kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian
[tem-item yang digunakan adalah
1. Tekanan dalam bekerja

2. Kesesuaian antara pekerjaan dengan keinginan

(U8

Kesesuaian beban kerja dengan waktu dan tenaga

3.5 Teknik Pengukuran Data

Penelitian ini menggunakan skala ordinal (bertingkat) untuk menunjukkan
tingkat kedudukan individu yang satu terhadap yang lainnya dalam karakteristik
tertentu. Selanjutnya untuk mengukur masing-masing variabel digunakan skala
likert. Skala pengukuran variabel gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
karyawan menggunakan skor | sampai dengan 5. Skor | untuk pernyataan atau
Jawaban responden yang tidak mendukung pertanyaan. Skor 2 untuk jawaban
responden yang kurang mendukung pertanyaan. Skor 3 untuk Jawaban responden
yang cukup mendukung pertanyaan. Skor 4 untuk Jawaban responden yang
mendukung pertanyaan. Sedangkan skor 5 untuk Jawaban responden yang benar-

benar atau sangat mendukung pertanyaan.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Uji Instrumen

1. Uj Validitas
Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan
menghitung korelasi antar masing-masing pertanyaan dengan skor total

pengamatan dengan rumus (Sugiyono, 2003 1 14):
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ny XY - X)XQY)
VX (XY Y (LY

=

dimana :

r = koefisien korelasi

X = nilai variabel bebas

Y = nilai variabel terikat

n = jumlah responden

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Singarimbun dan

Effendi, 1989 : 140). Rumus yang digunakan adalah Spearmann_brown vaitu :

i 2% 0170
(I+1,22)

7
dimana :

5 = reliabilitas instrumen

haya = Ty yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara 2 belahan
instrumen

Langkahnya dengan membuat tabel analisis butir soal/butir pertanyaan dan
dikelompokkan menjadi dua yaitu belahan awal-akhir atau belahan
genap/ganjil. Belahan awal atau genap sebagai X, sedangkan belahan
akhir/ganjil sebagai Y. untuk mendapatkan reliabilitas dihitung dahulu dengan
menggunakan rumus product moment.

Hasil dari penghitungan Spearmann-Brown dikonsultasikan dengan r tabel
product moment dengan taraf kesalahan 5 %. Apabila 1), (reliabilitas

instrumen) lebih besar dari r tabel maka instrumen tersebut reliabel, dan

= 4
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sebaliknya jika 1, lebih kecil dari r tabel maka instrumen tersebut tidak

reliabel.

3.6.2 Uji Analisis Data

sesual dengan tujuan penelitian ini yang ingin mengetahui hubungan gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan, maka penelitian ini
menggunakan uji statistik korelasi Rank Spearmann dengan tingkat signifikansi
sebesar 5 % (0,05).

Adapun rumus dari koefisien korelasi Rank Spearman menurut Siegel
(1997 : 256) adalah :

6i(/1‘2 }
i=]

N*-N

rs=1-

Jika dalam penghitungan terjadi rank kembar atau nilai rank sama, maka ]

digunakan rumus (Siegel, 1997 : 256) :

XA +Ty-Fa ? L
22Xy .

dimana menurut siegel (1997 : 257) untuk mencari sz dan

Z y? digunakan rumus :

Y-
o .

e
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Untuk mencari T, dan T, maka dapat diguniakan rumus (Siegel, 1997 -
256) :

Untuk menguji signifikansi dari Rank Spearmann !(rs) adalah dengan

menggunakan t test (Siegel, 1997 : 263) yaitu

dimana :

r, = koefisien korelasi Rank Spearmann

n = jumlah responden

T = jumlah nilai kembar ?
T, = frekuensi nilai kembar variabel X X
T , = frekuensi nilai kembar variabel Y

di = diferensial integral

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solution) realise 10 for
windows. Adapun untuk mengetahui kriteria kekuatan korelasi antara kedua
variabel tersebut, dapat digunakan tabel penafsiran korelasi (Sugiyono dan
Wibowo, 2001 : 172) sebagai berikut :
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|
Tabel 3.1 Penafsiran Koefisien Kerelasi | €

Interval Koefisien Tingkat Hubungan }

0,00 - 0,199 Sangat Rendah/Lemah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat s

0.80 - 1,00 Sangat Kuat )

3.7 Batasan Masalah

1. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) yaitu gaya
kepemimpinan, yang dalam pendekatannya menggunakal; dua indikator yaitu
berorientasi pada tugas dan berorientasi pada hubungan. Dan variabel terikat
(Y) yaitu kepuasan kerja karyawan yang menggunakan indikator ganjaran
yang pantas, pekerjaan itu sendiri, rekan sekerja yang mendukung, dan )

kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian.

)

Pada penelitian ini yang akan dianalisis adalah seluruh karyawan PT.
TASPEN (Persero) cabang Jember tanpa kepala cabang sebagai pemimpin

yang akan diteliti gaya kepemimpinannya.
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3.9 Kerangka Pemecahan Masalah |

Gambar 3.1 : Flow Chart kerangka pecahan masalah

/ Pengumpulan Data 7

. o f

Gaya Kepuasan Kerja
Kepemimpinan Karyawan
' v |
Indikator Variabel Data X : Indikator Variabel Data Y - ‘
- Gaya kepemimpinan yang - Ganjaran yang pantas \
berorientasi Pada tugas - Pekerjaan itu sendini
- Gaya Kepemimpinan yang - Rekan sekerja yang mendukung
berorientasi pada hubungan - Kesesuaian antara pekerjaan
dengan kepribadian

!

Pengujian Instrumen : # 1
- Uji Validitas - |
- Uji Reliabilitas -

.

Analisis Data Dengan
Koefisien Korelasi Rank
Spearmann

v

Uji Signifikansi
Hubungan Dengan Ui t

v
Z Kesimpulan 7

Sumber : Data Diolah @
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Keterangan kerangka pemecahan masalah :

[
2.

(V8]

Start.

Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner
kepada responden.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu gaya
kepemimpinan yang menggunakan dua indikator, yaitu berorientasi pad tugas
dan berorientasi pada hubungah_ Dan variabel terikat (Y) yaitu kepuasan kerja
karyawan yang menggunakan indiktor ganjaran yang pantas, pekerjaan itu
sendiri, rekan sekerja yang mendukung, dan kesesuaian pekerjaan dengan
kepribadian.

Pengujian instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dengan melakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan kehandalan data
yang diperoleh.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data
koefisien korelasi Rank Spearman untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara kedua variabel.

Untuk mengetahui signifikansi hubungan dari kedua varibel, maka dilakukan
uji signifikansi dengan menggunakan uji t (t test).

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah menyimpulkan dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan.

Stop.

I,* ¢ T
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V. KESIMPULAN DAN SARAN ;

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil analisis statistik disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan pada
PT. TASPEN (Persero) cabang Jember yang ditunjukkan dari hasil t hitung
sebesar 10,4855 lebih besar dari t tabel yaitu 2,042. Sedangkan hasil dari Rank
Spearmann (rs) yang bertanda positif dan nyata sebesar 0,817 lebih besar dari
rs tabel yaitu 0,350 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan tersebut bersifat searah.

artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang ada di lingkungan kerja PT.

= B

TASPEN (Persero) Cabang Jember maka karyawan akan semakin merasakan
kepuasan kerja.

2. Nilai Rank Spearmann sebesar 0,817 menunjukkan bahwa hubungan gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero)
Cabang Jember berkorelasi sangat kuat karena terletak pada interval koefisien
0,80-1,00, sesuai dengan tabel penafsiran koefisien korelasi. Dari hasil :
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan sangat ?

dominan dalam memberikan suatu kepuasan kerja bagi karyawan. v &

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang dilakukan, perusahaan hendaknya terus

memperhatikan ~ masalah  kepemimpinan. Pemimpin  hendaknya lebih
memperhatikan terhadap hasil pekerjaan yang salah atu jelek yang telah dilakukan
oleh karyawannya dengan memberikan kritik positif yang sifatnya membangun
agar karyawan dapat bekerja dengan lebih baik lagi pada tugas berikutnya. Selain

itu pemimpin hendaknya mau mengkonsultasikan dengan karyawannya tentang

hal yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan.
Jadi pada intinya, pemimpin hendaklah selalu memperhatikan gaya

kepemimpinan yang digunakan karena variabel tersebut merupakan variabel yang

62
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paling dominan dalam memberikan keprasan kerja bagi karyawan. Dengan
demikian, jika kepuasan kerja dapat dirasakan oleh karyawan maka produktivitas
akan lebth meningkat dan pelaksanaan tugas dari karyawan yaitu memberikan
pelayanan yang terbaik kepada neserta akan selalu dapat ditingkatkan.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
tolok ukur dan jika diperiukan dapat menambah variabel penelitian yang sesuai

dengan judul penelitian yang akan dibahas.

S S ——
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Lampiran 1

Daftar Kuesioner Penelitian

I. Judul : Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember
IL. Identitas Peneliti

Nama . Indra Agung Kurniawan

NIM : 000810201070

Jurusan : Manajemen

Fakultas . Ekonomi Umiversitas Jember
Alamat : Jalan Halmahera IV A/ 1 Jember

I Pengantar
Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi guna memenuhi persyaratan dalam
menyelesatkan program studi S-1, peneliti melaksanakan penelitian pada
karyawan/karyawati PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember. Untuk itu, peneliti
memohon bantuan Bapak/lbu/Saudara/Saudari untuk memberikan informasi
dengan mengisi yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner
penelitian ini. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan.

Informasi yang Bapak/Ibuw/Saudara/Saudari hanya untuk kepentingan
terbatas, dalam arti hanya diperlukan untuk penelitian ini saja. Peneliti menjamin
rahasia mengenai identitas, data, dan jawaban-jawaban yang diberikan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang telah meluangkan waktu

untuk mengisi kuesioner imi, peneliti mengucapkan terima kasih.

Jember,  April 2004

Peneliti
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilihlah jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari anggap sesuai dengan memberi

tanda silang (X) pada salah satu huruf pilihan yang telah ada.

DAFTAR PERTANYAAN

A. Gaya Kepemimpinan

1.

W)

Berorientasi Pada Tugas

Apakah pimpinan anda melakukan pengkoordinasian ‘terhadap kegiatan-
kegiatan yang anda lakukan?

a. selalu melakukan pengkoordinasian

b. sering melakukan pengkoordinasian

c. kadang-kadang melakukan pengkoordinasian

d. jarang melakukan pengkoordinasian

e. tidak pernah melakukan pengkoordinasian

. Apakah pimpinan anda memberikan batasan waktu dalam penyelesaian

pekerjaan?

a. selalu memberikan batasan waktu

b. sering memberikan batasan waktu

c. kadang-kadang memberikan batasan waktu
d. jarang memberikan batasan waktu

e. tidak pernah memberikan batasan waktu

. Dalam memberikan tugas atau pekerjaan, apakah pimpinan memberikan

nstruksi yang jelas kepada anda?

a. selalu memberikan instruksi yang jelas

b. sering memberikan instruksi yang jelas

c. kadang-kadang memberikan instruksi yang jelas
d. jarang memberikan instruksi yang jelas

e. tidak pernah memberikan instruksi yang jelas

. Apakah pimpinan memberikan petunjuk atau arahan kepada anda untuk

mengikuti prosedur-prosedur standar dalam melaksanakan tugas?
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a. selalu memberikan petunjuk

b. sering memberikan petunjuk

c. kadang-kadang memberikan petunjuk

d. jarang memberikan petunjuk

e. tidak pernah memberikan petunjuk

. Apabila tugas yang anda kerjakan salah atau jelek, apakah anda mendapat
kritik dari pimpinan?

a. selalu mendapat kritik

b. sering mendapat kritik

c¢. kadang-kadang mendapat kritik

d. jarang mendapat kritik

e. tidak pernah mendapat kritik

. Apakah dalam setiap pekerjaan atau tugas pimpinan anda menetapkan tujuan
yang akan dicapai?

a. selalu menetapkan tujuan

b. sering menetapkan tujuan

c. kadang-kadang menetapkan tujuan

d. jarang menetapkan tujuan

e. tidak pernah menetapkan tujuan

Berorientasi Pada Hubungan

. Sebelum melaksanakan kegiatan atau pekerjaan, apakah pimpinan anda
mengkonsultasikan dengan anda tentang hal yang penting dalam kegiatan
tersebut?

a. selalu mengkonsultasikan

b. sering mengkonsultasikan

c. kadang-kadang mengkonsultasikan

d. jarang mengkonsultasikan

e. tidak pernah mengkonsultasikan

. Apakah pimpinan anda bersedia mendengarkan masalah yang sedang dihadapi

oleh para karyawan?
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(5]

a. selalu bersedia mendengarkan
b. sering bersedia mendengarkan
c. kadang-kadang bersedia mendengarkan
d. jarang bersedia mendengarkan

e. tidak pernah bersedia mendengarkan

. Apakah pimpinan anda mau menerima saran dan kritik yang anda sampaikan?

a. selalu mau menerima

b. sering mau menerima

¢. kadang-kadang mau menerima

d. jarang mau menerima

e. tidak pernah mau menerima

Apakah pimpinan anda memberikan dukungan dan dorongan kepada anda di
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan?

a. selalu memberikan dukungan dan dorongan

b. sering memberikan dukungan dan dorongan

c. kadang-kadang memberikan dukungan dan dorongan
d. jarang memberikan dukungan dan dorongan

e. tidak pernah memberikan dukungan dan dorongan

. Apakah pimpinan anda mengembangkan sikap bersahabat kepada anda?

a. selalu mengembangkan sikap bersahabat

b. sering mengembangkan sikap bersahabat

c¢. kadang-kadang mengembangkan sikap bersahabat

d. jarang mengembangkan sikap bersahabat

e. tidak pernah mengembangkan sikap bersahabat

Apakah pimpinan anda memperhatikan kesejahteraan anda?
a. selalu memperhatikan kesejahteraan

b. sering memperhatikan kesejahteraan

¢. kadang-kadang memperhatikan kesejahteraan

d. jarang memperhatikan kesejahteraan

e. tidak pernah memperhatikan kesejahteraan
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B. Kepuasan Kerja

Ganjaran Yang Pantas

1. Apakah anda merasakan pendapatan yang anda dapat selama ini mencukupi
kebutuhan anda?
a. selalu merasakan mencukupi kebutuhan
b. sering merasakan mencukupi kebutuhan
¢. kadang-kadang merasakan mencukupi kebutuhan
d. jarang merasakan mencukupi kebutuhan

e. tidak pernah merasakan mencukupi kebutuhan

)

Apakah anda merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan?

a. selalu merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan

b. sering merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan

c. kadang-kadang merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan
d. jarang merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan

e. tidak pernah merasa mendapatkan promosi yang adil dari atasan

w

. Apakah pimpinan anda ikut membantu dalam pengembangan karier anda?
a. selalu itkut membantu
b. sering ikut membantu : 1
c. kadang-kadang ikut membantu ; l
d. jarang ikut membantu

e. tidak pernah ikut membantu

4. Apakah anda merasakan kesesuaian antara imbalan (gaji) yang diterima dengan

pekerjaan yang telah anda lakukan?
a. selalu merasakan kesesuaian

b. sering merasakan kesesuaian

o

. kadang-kadang merasakan kesesuaian

Q.

. jarang merasakan kesesuaian

o

. tidak pernah merasakan kesesuaian
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Pekerjaan Itu Sendiri

- Apakah anda mengalami kebosanan terhadap pekerjaan yang selama ini anda
lakukan?

a. selalu mengalami kebosanan

b. sering mehgalami kebosanan

¢. kadang-kadang mengalami kebosanan

d. jarang mengalami kebosanan

e. tidak pernah mengalami kebosanan

- Apakah pekerjaan yang anda selesaikan sesuai dengan targetA?
a. selalu sesuai

b. sering sesuai

c. kadang-kadang sesuai

d. jarang sesuai

e. tidak pernah sesuai

- Apakah anda menginginkan perubahan di dalam pekerjaan anda?
a. selalu menginginkan perubahan

b. sering menginginkan perubahan

o

. kadang-kadang menginginkan perubahan

=

. Jarang menginginkan perubahan

e. tidak pernah menginginkan perubahan

. Apakah anda merasa bahwa anda mendapatkan pekerjaan yang banyak?
a. selalu merasa mendapatkan pekerjaan yang banyak

b. sering merasa mendapatkan pekerjaan yang banyak

¢. kadang-kadang merasa mendapatkan pekerjaan yang banyak

d. jarang marasa mendapatkan pekerjaan yang banyak

e. tidak pernah merasa mendapatkan pekerjaan yang banyak .

Rekan Sekerja Yang Mendukung

. Apakah anda merasakan kenyamanan di tempat kerja anda?
a. selalu merasakan kenyamanan

b. sering merasakan kenyamanan

| .
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c¢. kadang-kadang merasakan kenyamanan
d. jarang merasakan kenyamanan
e. tidak pernah merasakan kenyamanan
2. Apakah suasana dan kondisi tempat bekerja mendukung anda dalam bekerja?
a. selalu mendukung
b. sering mendukung
¢. kadang-kadang mendukung
d. jarang mendukung

e. tidak pernah mendukung

(VB

. Apakah teman sekerja anda mempengaruhi anda dalam bekerja?
a. selalu mempengaruhi
b. sering mempengaruhi s
¢. kadang-kadang mempengaruhi

d. jarang mempengaruhi

o

tidak pernah mempengaruhi

Kesesuaian Antara Pekerjaan Dengan Kepribadian

I. Di dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, apakah anda merasa adanya
tekanan di dalamnya? 1
a. selalu merasakan tekanan .
b. sering merasakan tekanan
c. kadang-kadang merasakan tekanan ’

d. jarang merasakan tekanan

e. tidak pernah merasakan tekanan

2. Apakah anda merasa bahwa pekerjaan yang anda lakukan sesuai dengan

keinginan anda?
. selalu merasa sesuai

a
b. sering merasa sesuai

o

. kadang-kadang merasa sesuai
d. jarang merasa sesuai

e. tidak pernah merasa sesuai
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3. Apakah anda merasakan kesesuaian antara beban kerja yang anda lakukan
dengan waktu dan tenaga yang anda korbankan?
a. selalu merasakan kesesuaian
b. sering merasakan kesesuaian
c. kadang-kadang merasakan kesesuaian
d. jarang merasakan kesesuaian

e. tidak pernah merasakan kesesuaian

i
i
'l‘
1
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Lampiran 2

Berorientasi Tugas (X1)
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Data Variabel X (Gaya Kepemimpinan)

Total ltem ‘

No. X1 X2 Skor ‘ .
1 24 19 35

2 12 15 27

3 19 20 39

4 25 18 43

5 18 18 36

6 30 30 60

7 26 21 47

8 27 20 47

9 21 21 2

10 18 22 40

11 21 2 41

2 21 23 44

13 29 25 54

14 28 30 58

15 29 24 53

16 30 27 57

17 25 25 50 ,
18 19 19 38 )

19 24 24 48 !
20 2t 22 49
21 27 24 51
22 18 20 38
23 17 18 35 §
24 23 23 46
2 24 22 46
26 22 19 41 !
27 19 22 4]
28 19 24 43
29 24 23 47 1
30 21 25 46 » .
31 26 27 53 :
32 22 28 50
Jumlah 735 710 1445
Rata-rata 23,0 22,2 45,2
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Ganjaran yang Pantas (Y1)
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Pekerjaan itu Sendiri (Y2)

Item ke- |
No. 5 6 = 3 Skor l ¢
1 4 4 3 3 14
2 5 5 4 3 17
3 5 5 1 3 14
4 5 5 S ) 20
5 3 3 3 3 12
6 5 ) 5 5 20
T 4 4 3k 3 14
8 5 5 3 3 16
9 3 5 4 2 14
10 3 5 5 5 18
11 3 4 4 3 14
12 3 4 3 3 13
13 3 5 3 4 15
14 4 5 5 5 19
15 5 S 3 3 16
16 2 5 5 3 15
17 3 4 5 4 16 ,
18 4 4 3 5 16 \
19 5 5 5 4 19 !
20 2 4 4 S 15
21 3 4 3 2 12
22 3 3 2 5 13
23 2 S 3 4 14 i
24 3 2 3 4 12 ‘
2D 3 2 4 2 11
26 3 3 3 3 12
2 2 5 3 4 14
28 2 2 5 4 13
29 5 5 5 4 19 1
30 5 3 4 3 15 . ‘
31 4 3 5 5 17 ;
32 5 3 4 5 17
Jumlah 116 131 120 119 486
Rata-ratd 3.6 4,1 3.8 3,7 152

. .
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Rekan Kerja yang Mendukung (Y3)

Item ke- ‘

No. 9 10 T Skor | ¢
1 3 2 2 7

2 3 4 4 11

3 5 5 3 13

4 4 4 4 12

5 3 3 3 9

6 5 5 5 15
= 4 4 3 11

8 5 5 3 13

9 5 5 5 15

10 3 3 3 9

11 3 3 3 9

12 3 3 4 10

13 5 5 4 14

14 5 5 1 11

15 5 5 3 13

16 5 4 1 10

17 5 5 4 14 ,

18 3 4 4 11 \

19 5 5 5 15 ‘

20 4 4 4 12

21 3 4 3 10

22 5 4 3 12

23 3 5 2 10 b

24 2 3 4 9

25 4 3 3 10

26 5 5 2 12 }

27 5 5 5 15

28 4 4 2 10 ‘

29 3 5 5 13 1
30 3 5 5 13 > .
31 5 5 5 15 . :
32 5 4 5 14

Jumlah 130 135 112 377
Rata-ratd 41 | 42 | 35 | 118
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Kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian (Y4)

Item ke- |
Ne. 2 3 14 Skor 1 :
1 3 1 3 ¥
2 5 2 2 9
3 3 3 3 9
4 5 4 4 13
5 3 3 3 9
6 5 5 ) 15
7 4 3 3 10
8 5 3 3 13
9 4 3 3 10
10 3 3 3 9
11 4 4 4 12
12 4 3 ¥ 10
13 5 4 5 14
14 5 4 4 13
15 4 5 5 14
16 5 3 5 13
17 2 3 o 10 ’
18 4 4 3 11 )
19 5 4 5 14 |
20 2 o 4 11
21 4 4 3 11
22 4 1 5 10
23 3 3 2 8 {
24 4 4 4 152
25 2 3 3 8
26 4 3 3 10 :
4 4 3 4 11
28 = 3 3 11 '
29 4 4 4 12 1
30 5 3 2 10 : .
31 4 4 5 13 s ‘
32 4 4 5 13
Jumlah 127 108 118 353
Rata-ratd 4,0 3.4 37 11,0
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Data Variabel Y (Kepuasan)

Total Item |

o Y1 Y2 Y3 Y4 ol l p
] 8 14 7 7 36
2 6 17 n 9 43
3 13 14 13 9 49
4 9 20 12 13 54
5 12 12 9 9 42
6 20 20 15 15 70
7 18 14 1 10 53
8 12 16 13 1 52
9 1 14 15 10 50
10 8 18 9 9 44
n n 14 9 12 46
12 12 13 10 10 45
13 12 15 14 14 55
14 19 19 n 13 62
15 16 16 13 14 59 |
16 20 15 10 13 58 |
17 12 16 14 10 52 |
18 13 16 1 1 51 '
19 17 19 15 14 65 :
20 16 15 12 1 54
21 15 12 10 1 48
22 7 13 12 10 42
23 13 14 10 8 45 [
24 14 12 9 12 47
25 17 n 10 8 46
26 12 12 12 10 46 ‘
27 13 14 15 1 53
28 10 13 10 1 44
29 14 19 13 12 58 1
30 13 15 13 10 5] 4
31 13 17 15 13 58
32 14 17 14 13 58

Jumlah | 420 486 377 353 | 1636

Rata-rata 13,1 152 | 18 | 11,0 | siu1
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Lampiran 3

Uji Validitas X |
Variabel X1
Correlations
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X1
X1.1 Pearson Correiation 1.000 425 506" .398* 365* .338 .733*1
Sig. (2-tailed) ; .015 .003 024 040 .059 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X1.2 Pearson Correlation 425* 1.000 192 311 254 291 5961
Sig. (2-tailed) 015 ; 283 083 461 107 .000
N 32 32 32 32 | 32 32 32
X1.3 Pearson Coirelation 506" 182 1.000 856 .238 203 678*
Sig. (2-tailed) 003 293 S 000 .180 265 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 ‘
X1.4 Fearson Correlation .398* 311 656" 1.000 212 627" 781" ‘
Sig. (2-tailed) 024 .083 .000 5 244 .000 .000 !
N 32 32 32 32 32 32 32 }
X1.5 Pearson Correlation .365* 254 238 212 1.000 .386* 603"
Sig. (2-tailed) 040 161 190 244 x 029 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X1.6 Pearson Correlation<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>